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Scarfing dengan Analisis Biomekanika (Studi Kasus di PT. Krakatau Steel Tbk.), Dosen 

Pembimbing: Ishardita Pambudi Tama dan Remba Yanuar Efranto.  

 

Beban kerja yang berat, perancangan alat yang tidak ergonomis, serta postur kerja 

yang buruk dapat menyebabkan risiko terjadinya Musculoskeletal Disorder (MSDs). 

Pekerja pada bagian scarfing di PT. Krakatau Steel Tbk. merupakan pekerja dengan 

tingkat resiko cidera MSDs yang tinggi. Pada saat proses scarfing pekerja harus 

membawa alat scarfing seberat ± 5 kg tanpa alat bantu dengan postur pekerja 

membungkuk selama 8 jam setiap harinya. Hal ini menyebabkan nilai keluhan Nordic 

Body Map pada bagian tangan dan punggung pekerja menjadi tinggi. Perusahaan sudah 

berusaha memberikan saran administrative namun masih belum dapat mengurangi 

keluhan yang dirasakan pekerja. Karena itu perlu diberikan saran perbaikan postur kerja 

yang baik dan pemberian alat bantu tambahan untuk mengurangi keluhan yang 

dirasakan pekerja. 

Pada langkah pengolahan data proses yang dilakukan adalah perhitungan data 

eksisting, pemberian saran perbaikan, dan perhitungan kondisi setelah perbaikan. 

Metode yang digunakan pada proses perhitungan data eksisting adalah Biomekanika 

dan OWAS. Pada tahap perhitungan setelah perbaikan yang digunakan adalah metode 

Biomekanika. Metode Biomekanika digunakan untuk mengetahui nilai gaya dan 

momen yang dirasakan pekerja pada setiap join unit. Sedangkan metode OWAS 

digunakan untuk menilai postur tubuh pekerja dengan empat kategori sebagai 

pertimbangan yaitu bagian punggung, tangan, kaki, dan berat benda. 

Hasil dari pengolahan data eksisting menunjukkan bahwa nilai gaya dan momen 

tertinggi terjadi pada bagian punggung. Nilai dari gaya pada punggung adalah 1946 N 

sedangkan nilai dari momen pada punggung pekerja adalah 934,5 Nm. Berdasar pada 

perhitungan postur kerja dengan metode OWAS menunjukkan bahwa nilai total skor 

pekerja dalah 4 yang artinya postur ini memerlukan perbaikan sekarang juga. Saran 

perbaikan yang diberikan terdapat tiga poin yaitu alat bantu 1, alat bantu 2 dan saran 

postur kerja. Alat bantu 1 untuk mengurangi gaya yang bekerja pada handle, alat bantu 

2 untuk mengurangi gaya yang bekerja pada selang, sedangkan saran postur kerja 

diberikan untuk memperbaiki bagian punggung. Alat bantu 1 berupa sarung kunci 

handle sehingga handle tidak perlu ditekan selama proses. Alat bantu 2 berupa scroll 

roll yang dapat membuat selang tidak bergesekan dengan alas dan dapat menyesuaikan 

dengan posisi pekerja. Sedangkan saran postur kerja dalah punggung yang tidak 

membungkuk. Setelah diberikan saran perbaikan terjadi penurunan nilai gaya pada 

punggung sebesar 1687 N sehingga nilai gaya pada punggung berubah menjadi 259 N. 

Sedangkan nilai momen pada punggung mengalami penurunan senilai 884,9 Nm 

sehingga nilai momen menjadi 49,6 Nm. Penurunan gaya dan momen menunjukkan 

bahwa dengan adanya saran perbaikan mengakibatkan perubahan signifikan yang 

dirasakan pekerja. 

 

Kata Kunci: Scarfing, Muskuloskeletal Disorder, Nordic Body Map, OWAS, 

Biomekanika 
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SUMMARY 

 

AISAH DIRAWIDYA, Department of Industrial Engineering, Faculty of Engineering, 

Universitas Brawijaya, Agustus 2015, Design of Working Posture and Support Tools on 

the Scarfing process based on Biomechanics Analysis (The Case Study: PT. Krakatau 

Steel Tbk.), Supervisors Lecture: Ishardita Pambudi Tama and Remba Yanuar Efranto.  

 

Heavy workload, unergonomic tools’s design, and poor working posture can lead 

to the risk of Musculoskeletal Disorder (MSDs). Workers at PT. Krakatau Steel Tbk’s 

scarfing section are workers with high level of MSDs injury. At the scarfing process, 

they must carry the scarfing tool that have ± 5 kg of weight without using any 

supporting tools. This condition caused them to bent their posture for 8 hours each day. 

That will lead to high value of a Nordic Body Map complaint on the workers’s hands 

and backs. The Company had tried to give an administrative suggestion, but still can not 

be able to reduce workers’s complaints. So, this case study needs better posture 

suggestion and supporting tools to reduce workers’s complaints. 

At the stage of processing the data where the processes are calculating the existing 

data, then giving recommendation, and calculating after the recommendation. The 

methods used in the processing of existing data are biomechanics and OWAS. The 

condition after recommendation is calculated by Biomechanics method. Biomechanics 

method used to determine the value of forces and moments perceived by the workers on 

each joint unit. OWAS methods used to assess workers’s posture with four categories, 

which are the back, arms, legs, and object weight. 

The results of the calculating the existing data indicates that the highest value of 

forces and moments occur on the back. The force value on the back is 1946 N while the 

moment value on the backs of workers is 934.5 Nm. Based on working posture 

calculations with the use of OWAS method, the worker’s total score is 4, which means 

that this posture need improvement immediately. The improvement suggestions given 

are support tool 1, support tool 2 and working posture’s suggestion. Support tool 1 to 

reduce the forces that act on the handle, support tools 2 to reduce the forces act on the 

hose, and suggestion was given to correct the working posture especially on the back. 

Support tool 1 in the form of a case handle lock so the handle does not need to be 

pressed during the process. Support tool 2 in the form of a scroll roll that can make the 

hose does not rub against the pedestal and can adjust the workers’s position. The third 

suggestion is the worker’s back posture should be straight. After the improvement 

suggestions are being given, the force on the back has decreased 1687 N, it make the 

back force turns into 259 N. While the moment value on the back decreased 884.9 Nm, 

so it makes the torque value turns into 49.6 Nm. Forces and moments decrease showed 

that the improvement suggestions can make a significant changes to the workers. 

 

Keywords: Scarfing, Muskuloskeletal Disorder, Nordic Body Map, OWAS, 

Biomechanics 

 


